



HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Karakteristik Responden 
Penelitian ini melibatkan pemilik bisnis UMKM di Kota Semarang yang mengenal dan 
mengetahui aplikasi Cloud Accounting, baik yang sudah menggunakan maupun belum 
menggunakan. Penelitian ini berhasil mendapat 150 responden. Berikut ini merupakan 
karakteristik responden pada penelitian ini yang meliputi jenis kelamin, usia, dan pendidikan 
responden. Kemudian karakteristik bisnis yang dimiliki responden berupa lama usaha, bidang 
usaha, apakah sudah menggunakan aplikasi Cloud Accounting atau belum dan aplikasi Cloud 
Accounting apa yang digunakan. 
Tabel 4.1 Penggunaan Aplikasi Cloud Accounting 







Total  150 100% 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 
sudah menggunakan aplikasi Cloud Accounting. Responden yang sudah menggunakan aplikasi 
sejumlah 99 responden atau 66% dan yang belum menggunakan aplikasi sejumlah 51 responden 
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atau 34%. Maka dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sudah menggunakan aplikasi 
Cloud Accounting untuk bisnis mereka. Karena kemajuan teknologi yang pesat sehingga muncul 
banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk kelancaran bisnis kemungkinan saat ini sudah banyak 
pemilik bisnis yang memilih untuk beralih menggunakan aplikasi. 
Tabel 4.2 Aplikasi Cloud Accounting yang digunakan 
Keterangan  Jumlah (orang) % 
MOKA POS 22 22.2% 
Spots  16 16.30% 
Qasir 13 13.20% 
BukuKas 11 11.10% 
Loyverse POS 9 9.10% 
Akuntansi UKM 7 7.10% 
Jurnal Mobile 5 5.10% 








Buku Warung 1 1.20% 
Laris POS 1 1.20% 
Teman Bisnis 1 1.20% 
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Total  99 100% 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat diketahui, responden penelitian yang menggunakan aplikasi 
MOKA POS sebanyak 22 orang (22.2%), aplikasi Spots sebanyak 16 orang (16.%), aplikasi Qasir 
sebanyak 13 orang (13.2%),  aplikasi BukuKas sebanyak 11 orang (11.1%), aplikasi Loyverse 
POS sebanyak 9 orang (9.1%), aplikasi Akuntansi UKM sebanyak 7 orang (7.1%), aplikasi Jurnal  
Mobile sebanyak 5 orang (5.1 %), aplikasi Kasir Pintar sebanyak 4 orang (4.1%), aplikasi Kasir 
Toko Portable sebanyak 3 orang (3.1%), aplikasi Pawoon POS sebanyak 3 orang (3.1%), 
Akuntansi Keuangan sebanyak 3 orang (3.1%), aplikasi Buku Warung sebanyak 1 orang (1.2%), 
aplikasi Laris POS sebanyak 1 orang (1.2%), dan aplikasi Teman Bisnis sebanyak 1 orang (1.2%). 
Hasil tersebut dapat menunjukkan, bahwa responden penelitian ini paling banyak menggunakan 
aplikasi MOKA POS yaitu sebanyak 22 orang (22.2%). Kemungkinan karena MOKA POS 
memiliki fitur yang lengkap maka banyak responden yang memilih menggunakan MOKA POS 
untuk bisnis mereka. 
Tabel 4.3 Crosstab Jenis Kelamin dan Penggunaan Aplikasi 
 
Jenis Kelamin 
Penggunaan Aplikasi Cloud Accounting  
Total Tidak Ya 
Perempuan  27 51 78 
Laki-laki 24 48 72 
Total  51 99 150 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa responden yang mengisi kuesioner 
penelitian ini yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 78 orang atau sebesar 52% dan yang 
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 72 orang atau 48%. Dari 150 responden dalam penelitian ini 
terdapat 99 responden yang telah menggunakan aplikasi Cloud Accounting untuk bisnis mereka. 
Responden yang telah menggunakan aplikasi Cloud untuk bisnis mereka lebih tinggi responden 
dengan jenis kelamin perempuan yaitu dengan jumlah 51 responden. Untuk responden yang belum 
menggunakan aplikasi sebanyak 51 responden. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa responden 
dalam penelitian ini lebih banyak yang berjenis kelamin perempuan. Dan responden yang telah 
menggunakan aplikasi Cloud untuk bisnis mereka juga lebih tinggi responden dengan jenis 
kelamin perempuan. 
Tabel 4.4 Crosstab Usia Responden dan Penggunaan Aplikasi 
Usia 
Penggunaan aplikasi Cloud 
Accounting Total 
Tidak  Ya  
<25 tahun 9 16 25 
25-35 tahun 19 35 54 
36-45 tahun 16 31 47 
>45 tahun 7 17 24 
Total  51 99 150 




Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa responden dalam penelitian ini terdiri dari 
beberapa usia. Responden dengan usia dibawah 25 tahun sebanyak 25 responden, responden 
dengan usia antara 25 sampai dengan 25 tahun sebanyak 54 responden, responden dengan usia 36-
45 tahun sebanyak 47 orang dan responden dengan usia diatas 45 tahun sebanyak 24 orang. Dapat 
diketahui penggunaan aplikasi Cloud Accounting dilihat dari usia responden paling tinggi adalah 
responden pada rentang usia antara 25 sampai dengan 36 tahun. Kemungkinan karena responden 
dalam penelitian ini adalah pemilik bisnis maka paling tinggi adalah responden dengan kategori 
usia dewasa yaitu antara 36 sampai dengan 45 tahun. 
Tabel 4.5 Crosstab Pendidikan Terakhir Responden dan Penggunaan Aplikasi 
Pendidikan 
Penggunaan aplikasi Cloud 
Accounting Total 
Tidak Ya 
SD 1 0 1 
SMP 4 2 6 
SMA 27 26 53 
D3  3 6 9 
S1 16 63 79 
Perhotelan  0 1 1 
S2 0 1 1 
Total  51 99 150 




Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa pendidikan terakhir mayoritas responden 
adalah S1 sejumlah 79 responden dan paling sedikit yaitu responden dengan pendidikan terakhir 
SD, perhotelan dan S2 masing-masing 1 responden atau 0.7%. dalam tabel juga dapat diketahui 
bahwa responden yang telah menggunakan aplikasi Cloud Accounting untuk bisnis mereka paling 
tinggi yaitu responden dengan pendidikan terakhir S1. Melalui angka ini dapat dilihat bahwa 
responden dalam penelitian ini mayoritas memiliki pendidikan terakhir S1.  
Tabel 4.6 Crosstab Bidang Usaha Responden dan Penggunaan Aplikasi 
Keterangan 
Penggunaan aplikasi Cloud 
Accounting Total  
Tidak Ya  
Dagang 45 87 132 
Jasa 4 9 13 
Produksi 2 3 5 
Total  51 99 150 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa mayoritas bidang usaha responden dalam 
penelitian ini adalah usaha di bidang dagang sejumlah 132 responden dan responden yang telah 
menggunakan aplikasi Cloud Accounting untuk bisnis mereka juga mayoritas responden yang 
memiliki usaha pada bidang Dagang sejumlah 87 usaha. Maka dapat diketahui bahwa bidang usaha 
responden yang paling banyak adalah bidang usaha dagang. 




Jumlah (usaha) % 
Total  
Tidak  Ya 
< 1 tahun 0 1 1 
1-5 23 75 98 
6-10 21 17 38 
> 10 tahun 7 6 13 
Total  51 99 150 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Dari tabel 4.7 diatas dapat dilihat lama usaha yang dimiliki responden dalam penelitian ini 
terdiri dari beberapa rentang tahun. Lama usaha responden dibawah 1 tahun hanya sebanyak 1 
usaha kemudian lama usaha antara 1 sampai 5 tahun sebanyak 98 responden, usaha antara 6-10 
tahun sebanyak 38 orang dan lama usaha responden dengan rentang diatas 10 tahun sebanyak 13 
orang  Maka dari angka tersebut dapat dilihat bahwa lama usaha responden dalam penelitian ini 
paling banyak adalah antara 1-5 tahun. Responden yang telah menggunakan aplikasi Cloud 
Accounting dalam penelitian ini paling tinggi adalah responden dengan lama usaha antara 1-5 
tahun yaitu sejumlah 75 usaha. Dalam rentang ini usaha yang dimiliki responden masih tergolong 
baru.  
4.2 Hasil Validitas dan Reliabilitas 
 Pengujian validitas ini dilakukan untuk menguji sejauh mana alat ukur yang digunakan 
dapat mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian validitas dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Pengujian pertama dalam uji validitas inji 
dilakukan untuk menguji variabel Ekspektasi Kinerja: 
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Tabel 4.8 Hasil Pengujian Validitas Variabel Ekspektasi Kinerja 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
EK1 0.884 0.159 Valid 
EK2 0.841 0.159 Valid 
EK3 0.829 0.159 Valid 
EK4 0.902 0.159 Valid 
EK5 0.889 0.159 Valid 
EK6 0.916 0.159 Valid 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Menurut tabel 4.8 dapat diketahui bahwa variabel Ekspektasi Kinerja terdiri dari 6 
pertanyaan. Dalam EK1 memiliki nilai r hitung sebesar 0.884, EK2 memiliki nilai r hitung 0.841, 
EK3 memiliki nilai r hitung 0.829, EK4 memiliki nilai r hitung sebesar 0.902, EK5 memiliki nilai 
r hitung sebesar 0.889 dan yang terakhir EK6 memiliki r hitung sebesar 0.916. keenam item 
pertanyaan tersebut memiliki nilai r hitung > r tabel 0.159 sehingga dapat diketahui bahwa semua 
item pertanyaan dalam variabel Ekspektasi Kinerja ini adalah valid. 
Kemudian berikutnya adalah hasil pengujian validitas variabel Ekspektasi Usaha: 
Tabel 4.9 Hasil Pengujian Validitas Variabel Ekspektasi Usaha 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan  
EU1 0.903 0.159 Valid 
EU2 0.857 0.159 Valid 
EU3 0.921 0.159 Valid 
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EU4 0.917 0.159 Valid 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dilihat dari tabel 4.9 diatas diketahui bahwa variabel Ekspektasi Usaha memiliki 4 item 
pertanyaan. EU1 memiliki nilai r hitung sebesar 0.903, EU2 memiliki nilai r hitung 0.857, EU3 
memiliki nilai r hitung 0.921 dan item pertanyaan terakhir yaitu EU4 memiliki nilai r hitung 
sebesar 0.917. Keempat pertanyaan memiliki nilai r hitung > r tabel 0.159 sehingga semua item 
pertanyaan dalam variabel Ekpektasi Usaha ini adalah valid. 
 Kemudian berikutnya adalah hasil pengujian untuk variabel Pengaruh Sosial: 
Tabel 4.10 Hasil Pengujian Validitas Variabel Pengaruh Sosial 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan  
PS1 0.859 0.159 Valid 
PS2 0.910 0.159 Valid 
PS3 0.871 0.159 Valid 
PS4 0.913 0.159 Valid 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dilihat dari tabel 4.10 tersebut bahwa variabel Pengaruh Sosial memiliki 4 item 
pertanyaan. PS1 memiliki nilai r hitung sebesar 0.859, PS2 memiliki nilai r hitung sebesar 0.910, 
PS3 memiliki nilai r hitung sebesar 0.871 dan item pertanyaan terakhir yaitu PS4 memiliki nilai r 
hitung sebesar 0.913. Keempat item pertanyaan tersebut memiliki nilai r hitung > r tabel 0.159 
sehingga semua item pertanyaan untuk variabel Pengaruh Sosial adalah valid.  
Pengujian selanjutnya adalah pengujian validitas untuk variabel Minat Pemanfaatan: 
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Tabel 4.11 Hasil Pengujian Validitas Variabel Minat Pemanfaatan 
Pertanyaan  r hitung r tabel Keterangan  
MP1 0.914 0.159 Valid 
MP2 0.952 0.159 Valid 
MP3 0.951 0.159 Valid 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dilihat dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa variabel Minat Pemanfaatan terdiri dari 
3 item pertanyaan. MP1 memiliki nilai r hitung sebesar 0.914, MP2 memiliki nilai r hitung sebesar 
0.952 dan yang terakhir MP3 memiliki nilai r hitung sebesar 0.951. Ketiga item pertanyaan 
tersebut memiliki nilai r hitung > r tabel 0.159 sehingga semua item pertanyaan dari variabel Minat 
Pemanfaatan adalah valid.  
 Pengujian selanjutnya adalah pengujian validitas untuk variabel Kondisi yang 
Memfasilitasi: 
Tabel 4.12 Hasil Pengujian Validitas Variabel Kondisi yang Memfasilitasi 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan  
KF1 0.552 0.159 Valid 
KF2 0.842 0.159 Valid 
KF3 0.833 0.159 Valid 
KF4 0.765 0.159 Valid 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Kondisi yang Memfasilitasi 
memiliki 4 item pertanyaan. KF1 memiliki nilai r hitung sebesar 0.552, KF2 memiliki nilai r hitung 
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0.842, KF3 memiliki nilai r hitung 0.833 dan yang terakhir KF4 memiliki nilai r hitung sebesar 
0.765. keempat item pertanyaan tersebut memiliki nilai r hitung > r tabel 0.159 sehingga semua 
item pertanyaan dalam variabel Kondisi yang Memfasilitasi adalah valid. 
 Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari 
variabel. Kuesioner dapat dikatakan handal jika jawaban responden konsisten dari waktu ke waktu. 
Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha, kuesioner dapat 
dikatakan handal jika koefisien reliabilitas memiliki nilai positif dan juga lebih besar dari 0.60. 
Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas: 
Tabel 4.13 Hasil Pengujian Reliabilitas Penelitian 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Ekspektasi Kinerja 0.940 Reliabel 
Ekspektasi Usaha 0.920 Reliabel 
Faktor Sosial 0.909 Reliabel 
Kondisi yang Memfasilitasi 0.742 Reliabel 
Minat Pemanfaatan 0.932 Reliabel 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dari tabel 4.13 diatas semua variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 0.60 sehingga dapat 
dikatakan bahwa semua kuesioner dalam penelitian ini telah reliabel. 
4.3 Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui nilai 
jawaban dari responden terhadap tiap indikator dalam variabel penelitian. Teknik skoring yang 
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dilakukan pada penelitian ini adalah dengan skala 5, dengan skor minimum adalah 1 dan skor 
maksimum 5. Selanjutnya skor tersebut ditransformasikan kedalam kategori sebagai berikut: 
1,00   -   1,80 = Sangat Rendah 
1,81   -   2,60 = Rendah  
2,61   -   3,40   = Kurang Setuju 
3,41   -   4,20 = Tinggi 
4,21   -   5,00   = Sangat Tinggi 
Berikut ini merupakan tabel statistik deskriptif dalam penelitian ini: 
1. Statistik Deskriptif Ekspektasi Kinerja 










Penggunaan aplikasi Cloud Accounting 
berguna untuk kelancaran usaha saya. EK1 3.90 0.800 
Tingg
i 
Menggunakan aplikasi Cloud Accounting 
membantu saya untuk menyelesaikan 
pencatatan transaksi dan penyelesaian 
laporan lebih cepat 
EK2 3.97 0.704 
Tingg
i 
Menggunakan aplikasi Cloud Accounting 
meningkatkan produktivitas usaha saya 
EK3 4.00 0.737 
Tingg
i 
Menggunakan aplikasi Cloud Accounting 
akan meningkatkan kinerja usaha saya 
EK4 3.80 0.739 
Tingg
i 
Menggunakan aplikasi Cloud Accounting 
memberikan hasil pencatatan transaksi 
sampai dengan laporan yang lebih akurat 





harga dan deskripsi produk pada saat proses 
pembayaran 
Menggunakan aplikasi Cloud Accounting 
membuat saya dapat mengetahui dan 
mengevaluasi kinerja usaha saya dengan 
lebih baik 
EK6 3.78 0.747 
Tingg
i 
  3.86  
Tingg
i 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Tabel 4. 15 Hasil Rinci Variabel Ekspektasi Kinerja Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, dan 
Bidang Usaha 





Pria  22.67 Tinggi  
Wanita 23.69 Tinggi  
Usia 
<25 Tahun 22.92 Tinggi  
25-35 Tahun 23.07 Tinggi  
36-45 Tahun 23.93 Tinggi  
>45 Tahun 22.33 Tinggi  
Bidang Usaha 
Dagang 23.25 Tinggi  
Jasa 23.07 Tinggi  
Produksi  22.00 Tinggi  
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Berdasarkan Tabel 4.14 diatas dapat diketahui bahwa konstruk Ekspektasi Kinerja 
memiliki rata-rata (mean) skor indeks ‘tinggi’, yaitu sebesar 3.86 dengan nilai rata-rata 
tertinggi pada konstruk tersebut diperoleh nilai sebesar 4,00. 
Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa pada konstruk Ekspektasi Kinerja, 
responden yang berjenis kelamin wanita memiliki rata-rata (mean) yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) responden berjenis kelamin pria. Selanjutnya 
dilihat dari karakteristik usia, responden yang berusia 36-45 tahun memiliki nilai rata-rata 
(mean) paling tinggi, dan responden yang berusia diatas 45 tahun memiliki nilai rata-rata 
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(mean) paling rendah. Kemudian berdasarkan karakteristik bidang usaha, bidang usaha 
dagang memiliki nilai rata-rata (mean) yang paling tinggi, dan bidang usaha produksi 
memiliki nilai rata-rata (mean) paling rendah, namun semua masih dalam tingkat Ekspekasi 
Kinerja yang sama yaitu tinggi. 
2. Statistik Deskriptif Ekspektasi Usaha 










Aplikasi Cloud Accounting  jelas dan dapat 
dipahami 
EU1 3.62 0.863 
Tingg
i 
Mudah bagi saya menjadi ahli dalam 
menggunakan aplikasi Cloud Accounting 
EU2 3.32 0.788 
Tingg
i 
Saya tidak mengalami kesulitan 
menggunakan aplikasi Cloud Accounting 
EU3 3.65 0.819 
Tingg
i 
Belajar untuk mengoperasikan aplikasi 
Cloud Accounting mudah bagi saya 
EU4 3.64 0.733 
Tingg
i 
  3.55  
Tingg
i 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Tabel 4.17 Hasil Rinci Variabel Ekspektasi Usaha Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, dan Bidang 
Usaha 





Pria  14.00 Tinggi  
Wanita 14.47 Tinggi  
Usia 
<25 Tahun 14.08 Tinggi  
25-35 Tahun 13.83 Tinggi  
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36-45 Tahun 14.76 Tinggi  
>45 Tahun 14.33 Tinggi  
Bidang Usaha 
Dagang 14.22 Tinggi  
Jasa 14.53 Tinggi  
Produksi  14.00 Tinggi  
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Berdasarkan Tabel 4.16 diatas dapat diketahui bahwa konstruk Ekspektasi Usaha 
memiliki rata-rata (mean) skor indeks ‘tinggi’, yaitu sebesar 3.55 dengan nilai rata-rata 
tertinggi pada konstruk tersebut diperoleh nilai sebesar 3.65. 
Berdasarkan Tabel 4.17 dapat diketahui bahwa pada konstruk Ekspektasi Usaha, 
responden yang berjenis kelamin wanita memiliki rata-rata (mean) yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) responden berjenis kelamin pria. Selanjutnya 
dilihat dari karakteristik usia, responden yang berusia 36-45 tahun memiliki nilai rata-rata 
(mean) paling tinggi, dan responden yang berusia diatas 45 tahun memiliki nilai rata-rata 
(mean) paling rendah. Kemudian berdasarkan karakteristik bidang usaha, bidang usaha jasa 
memiliki nilai rata-rata (mean) yang paling tinggi, dan bidang usaha produksi memiliki nilai 
rata-rata (mean) paling rendah, namun semua masih dalam tingkat Ekspektasi Usaha yang 
sama yaitu tinggi. 
3. Statistik Deskriptif Pengaruh Sosial  










Menurut rekan saya, saya perlu 
menggunakan aplikasi Cloud Accounting 
untuk usaha saya 





Orang-orang yang penting bagi saya 
beranggapan bahwa saya perlu 
menggunakan aplikasi Cloud Accounting 
untuk usaha saya 
PS2 3.63 0.745 
Tingg
i 
Rekan saya sangat membantu dalam 
penggunaan aplikasi Cloud Accounting 
PS3 3.38 0.864 
Tingg
i 
Secara umum, rekan saya mendukung 
penggunaan aplikasi Cloud Accounting 
PS4 3.53 0.791 
Tingg
i 
  3.56  
Tingg
i 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Tabel 4. 19 Hasil Rinci Variabel Pengaruh Sosial Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, dan Bidang 
Usaha 





Pria  14.37 Tinggi  
Wanita 14.14 Tinggi  
Usia 
<25 Tahun 14.08 Tinggi  
25-35 Tahun 13.90 Tinggi  
36-45 Tahun 14.93 Tinggi  
>45 Tahun 13.87 Tinggi  
Bidang Usaha 
Dagang 14.29 Tinggi  
Jasa 14.69 Tinggi  
Produksi  12.20 Tinggi  
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Berdasarkan Tabel 4.18 diatas dapat diketahui bahwa konstruk Pengaruh Sosial 
memiliki rata-rata (mean) skor indeks ‘tinggi’, yaitu sebesar 3.56 dengan nilai rata-rata 
tertinggi pada konstruk tersebut diperoleh nilai sebesar 3.70. 
Berdasarkan Tabel 4.19 dapat diketahui bahwa pada konstruk Pengaruh Sosial, 
responden yang berjenis kelamin pria memiliki rata-rata (mean) yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) responden berjenis kelamin wanita. Selanjutnya 
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dilihat dari karakteristik usia, responden yang berusia 36-45 tahun memiliki nilai rata-rata 
(mean) paling tinggi, dan responden yang berusia diatas 45 tahun memiliki nilai rata-rata 
(mean) paling rendah. Kemudian berdasarkan karakteristik bidang usaha, bidang usaha jasa 
memiliki nilai rata-rata (mean) yang paling tinggi, dan bidang usaha produksi memiliki nilai 
rata-rata (mean) paling rendah, namun masih dalam tingkat Pengaruh Sosial yang sama yaitu 
tinggi. 
4. Statistik Deskriptif Kondisi yang Memfasilitasi 










Saya memiliki sumber daya (misal: 
smartphone, internet, komputer, laptop) 
yang diperlukan untuk menggunakan 
aplikasi Cloud Accounting 
KF1 3.92 0.795 
Tingg
i 
Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan 
untuk menggunakan aplikasi Cloud 
Accounting untuk usaha saya 
KF2 3.36 0.928 
Tingg
i 
Rekan saya sangat membantu saya dalam 
mengoperasikan aplikasi Cloud Accounting 
KF3 3.49 0.817 
Tingg
i 
Terdapat tenaga ahli yang dapat membantu 
masalah-masalah saya dalam peggunaan 
aplikasi Cloud Accounting 
KF4 3.30 0.793 
Tingg
i 
  3.51  
Tingg
i 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
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Tabel 4. 21 Hasil Rinci Variabel Kondisi yang Memfasilitasi Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, 
dan Bidang Usaha 





Pria  14.20 Tinggi  
Wanita 13.97 Tinggi  
Usia 
<25 Tahun 14.36 Tinggi  
25-35 Tahun 13.51 Tinggi  
36-45 Tahun 14.72 Tinggi  
>45 Tahun 13.83 Tinggi  
Bidang Usaha 
Dagang 14.20 Tinggi  
Jasa 13.61 Tinggi  
Produksi  12.20 Tinggi  
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Berdasarkan Tabel 4.20 diatas dapat diketahui bahwa konstruk Kondisi yang 
Memfasilitasi memiliki rata-rata (mean) skor indeks ‘tinggi’, yaitu sebesar 3.51 dengan nilai 
rata-rata tertinggi pada konstruk tersebut diperoleh nilai sebesar 3.30. 
Berdasarkan Tabel 4.21 dapat diketahui bahwa pada konstruk Kondisi yang 
Memfasilitasi, responden yang berjenis kelamin pria memiliki rata-rata (mean) yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) responden berjenis kelamin wanita. 
Selanjutnya dilihat dari karakteristik usia, responden yang berusia 36-45 tahun memiliki nilai 
rata-rata (mean) paling tinggi, dan responden yang berusia 25-35 tahun memiliki nilai rata-
rata (mean) paling rendah. Kemudian berdasarkan karakteristik bidang usaha, bidang usaha 
dagang memiliki nilai rata-rata (mean) yang paling tinggi, dan bidang usaha produksi 
memiliki nilai rata-rata (mean) paling rendah, namun masih dalam tingkat Kondisi yang 
Memfasilitasi yang sama yaitu tinggi. 
5. Statistik Deskriptif Minat Pemanfaatan 
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Saya berniat menggunakan aplikasi Cloud 
Accounting untuk bisnis saya 
MP1 4.19 0.692 
Tingg
i 
Aplikasi Cloud Accounting cocok untuk 
bisnis saya 
MP2 4.07 0.795 
Tingg
i 
Saya berencana menggunakan aplikasi 
Cloud Accounting seterusnya 
MP3 4.12 0.813 
Tingg
i 
  4.12  
Tingg
i 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Tabel 4. 23 Hasil Rinci Variabel Minat Pemanfaatan Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, dan 
Bidang Usaha 





Pria  12.12 Tinggi  
Wanita 12.62 Tinggi  
Usia 
<25 Tahun 11.96 Tinggi  
25-35 Tahun 12.22 Tinggi  
36-45 Tahun 12.85 Tinggi  
>45 Tahun 12.29 Tinggi  
Bidang Usaha 
Dagang 12.34 Tinggi  
Jasa 12.69 Tinggi  
Produksi  12.60 Tinggi 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Berdasarkan Tabel 4.22 diatas dapat diketahui bahwa konstruk Minat Pemanfaatan 
memiliki rata-rata (mean) skor indeks ‘tinggi’, yaitu sebesar 4.12 dengan nilai rata-rata 
tertinggi pada konstruk tersebut diperoleh nilai sebesar 4.19. 
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Berdasarkan Tabel 4.23 dapat diketahui bahwa pada konstruk Minat Pemanfaatan, 
responden yang berjenis kelamin wanita memiliki rata-rata (mean) yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) responden berjenis kelamin pria. Selanjutnya 
dilihat dari karakteristik usia, responden yang berusia 36-45 tahun memiliki nilai rata-rata 
(mean) paling tinggi, dan responden yang berusia dibawah 25 tahun memiliki nilai rata-rata 
(mean) paling rendah. Kemudian berdasarkan karakteristik bidang usaha, bidang usaha jasa 
memiliki nilai rata-rata (mean) yang paling tinggi, dan bidang usaha dagang memiliki nilai 
rata-rata (mean) paling rendah, namun masih dalam tingkat Minat Pemanfaatan tinggi. 
4.4 Pengujian Hipotesis 
4.4.1 Uji Hipotesis 1, 2, 3 
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis satu sampai dengan tiga yang menyatakan bahwa 
Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha dan Faktor Sosial berpengaruh positif terhadap Minat 
Pemanfaatan menggunakan metode statistik yang digunakan adalah analisis regresi berganda 
dengan persamaan: 
Y1 = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε  ..................................................... (persamaan1) 
 Dimana:  
 Y1 = Minat Pemanfaatan 
 α  = Konstanta 
 β1-β3 = Koefisien Regresi Berganda 
 X1 = Ekspektasi Kinerja 
 X2 = Ekspektasi Usaha 
 X3 = Faktor Sosial 
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 Sebelum memasuki uji regresi perlu dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa 
persamaan regresi yang digunakan sudah tepat dan layak untuk diuji. Uji asumsi klasik yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 
Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi dan Uji Linearitas. Berikut hasil uji asumsi klasik dalam 
penelitian ini.   
4.4.1.1 Hasil Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai pada Kolmogorof Smirnov. Hasil pengujian 
normalitas penelitian ini ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.24 Hasil Pengujian Normalitas 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dapat dilihat pada tabel 4.24 diatas bahwa nilai dari Asymp. Sig untuk unstandardized 
residual Kolmogorov Smirnov pada penelitian ini adalah 0.200 > 0.05 sehingga dapat dikatakan 
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini normal, maka artinya distribusi data dalam 
penelitian ini normal.  
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4.4.1.2 Uji Multikolinearitas 
 Dalam pengujian multikolinearitas uji dilakukan dengan melihat angka VIF dan angka 
Tolerance, hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 4.25 Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 
Dilihat dari tabel 4.25 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance > 0,1 dan  nilai VIF < 
10. Jadi dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas, 
yang artinya adalah tidak ada korelasi antara variabel independen pada penelitian ini. 
4.4.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Sedangkan untuk hasil uji Heteroskedastisitas dilakukan dalam penelitian ini, uji 
Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Geljser dengan hasil sebagai berikut: 




Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dalam tabel 4.26 diatas diketahui bahwa nilai dari masing-masing variabel independen 
dalam penelitian ini adalah Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha dan Pengaruh Sosial memiliki 
nilai signifikansi > 0.05, dengan nilai signifikansi lebih dari 0.05 maka dapat dikatakan bahwa data 
dalam penelitian ini bebas dari heteroskedastisitas, artinya adalah data yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki varians yang sama. 
4.4.1.4 Uji Autokorelasi 
Setelah dilakukan uji multikolinearitas, kemudian masuk pada uji selanjutnya yaitu uji 
autokorelasi. Untuk mengetahui adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan dengan 
uji Durbin Watson (DW) hasilnya adalah sebagai berikut: 




Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Berdasarkan pada tabel hasil uji autokorelasi diatas dapat diketahui bahwa hasil pengujian 
untuk autokorelasi sebesar 1.857, nilai ini berada diantara 1,5 dan 2,5 artinya penelitian ini tidak 
terjadi atau bebas dari autokorelasi. 
4.4.1.5 Uji Linearitas 
 Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki 
hubungan linear yang baik secara signifikan maupun tidak signifikan. Pengujian linearitas 
dilakukan dengan cara mencari persamaan garis regresi antara variabel bebas x dengan variabel 
terikat y. Linearitas dapat dilihat dari nilai F pada baris linearity memiliki nilai signifikansi 
(p<0.05) maka variabel memiliki hubungan yang linear. Berikut ini hasil pengujian linearitas: 
Tabel 4.28 Hasil Uji Linearitas 
Variabel  F Linear Signifikansi  Keterangan  
Ekspektasi Kinerja 149.291 0.000 Linear 
Ekspektasi Usaha 95.572 0.000 Linear 
Pengaruh Sosial 27.808 0.000 Linear 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha dan 




4.4.1.6 Analisis Regresi Persamaan 1 
  Setelah memenuhi persyaratan asumsi klasik, maka pengujian hipotesis dengan regresi 
berganda untuk persamaan 1 dapat dilakukan. Hasil pengujian dapat dilihat dalam tabel dibawah 
ini:  
Tabel 4.29 Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020)  
1. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 
 Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Ekspektasi Kinerja berpengaruh positif 
terhadap Minat Pemanfaatan sistem. Berdasarkan pada tabel 4.29  diatas, nilai signifikansi t untuk 
variabel Ekspektasi Kinerja diperoleh sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai koefisien +0.243, artinya 
variabel Ekspektasi Kinerja berpengaruh positif terhadap Minat Pemanfaatan Sistem. Jadi 
hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. 
2. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 
 Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Ekspektasi Usaha berpengaruh positif terhadap 
Minat Pemanfaatan Sistem. Berdasarkan tabel 4.29 diatas nilai signifikansi t variabel Ekpektasi 
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Usaha diperoleh sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai koefisien sebesar +0.208 artinya variabel 
Ekspektasi Usaha berpengaruh positif terhadap Minat Pemanfaatan Sistem. Jadi hipotesis kedua 
dalam penelitian ini diterima. 
3. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 
  Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Pengaruh Sosial berpengaruh posiitf terhadap 
Minat Pemanfaatan Sistem. Berdasarkan tabel 4.29 diatas nilai signifikansi t variabel Pengaruh 
Sosial diperoleh sebesar 0.011 < 0.05 dan nilai koefisien sebesar +0.117 artinya variabel Pengaruh 
Sosial berpengaruh positif terhadap Minat Pemanfaatan Sistem. Jadi hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini diterima. 
4.4.1.7 Uji F 
Tabel 4.30 Hasil Uji F 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai sig.F sebesar 0.000 < 0.05. Artinya variabel 
independen dalam penelitian ini yaitu Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha dan Pengaruh Sosial 
dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen Minat Pemanfaatan. 
4.4.1.8 Koefisien Determinan (R2) 
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Tabel 4.31 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi diatas dapat diketahui bahwa nilai R 
square sebesar 0.535 yang memiliki arti bahwa variabel independen dalam penelitian ini yaitu 
Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha dan Pengaruh Sosial mempengaruhi variabel dependen 
Minat Pemanfaatan sebesar 53.5 persen (53.5%) kemudian sisanya 46.5 persen (46.5%) 
dipengaruhi variabel lain. 
4.4.2 Uji Hipotesis 4 dan 5 
4.4.2.1 Analisis Regresi Logistik 
 Dalam penelitian ini analisis regresi logistik digunakan untuk menguji pengaruh dari 
variabel Kondisi yang Memfasilitasi dan variabel Minat Pemanfaatan terhadap Penggunaan. 
Persamaan regresi logistik sebagai berikut : Ln
p
𝑝−1
 = α + β1X1 + β2X2 ………….. (persamaan 2) 
Dimana :  
α = Konstanta  
β1 = Koefisien regresi untuk minat pemanfaatan 
X1 = Minat pemanfaatan 
β2 = Koefisien regresi kondisi yang memfasilitasi 
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X2 = Kondisi yang memfasilitasi 
Pengujian regresi logistik ini digunakan karena variabel dependen yaitu Penggunaan dalam 
penelitian ini berupa data dengan tipe berupa kategori. Dalam penelitian ini variabel dependen 
Penggunan dikategori dalam dua kategori yaitu kode 1 diberikan kepada pemilik bisnis UMKM 
yang menggunakan sistem dan kode 0 untuk pemilik bisnis UMKM yang tidak menggunakan 
sistem untuk bisnis mereka. Berikut ini adalah tahapan pengujian regresi logistik sebelum 
memasuki uji hipotesis. 
4.4.2.2 Uji Kelayakan Model Regresi Logistik  
 Uji kelayakan model ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari model regresi logistik. 
Pengujian kelayakan model regresi logistic dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
Chi-square Goodness-of-fit Test. Model dinyatakan layak bila nilai signifikansi < 0.05. Hasil 
pengujian kelayakan model regresi logistic dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 4.32 Hasil Uji Kelayakan Model Regresi Logistik 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dalam tabel 4.32 diatas yang merupakan tabel output dari Omnibus Test, dapat dilihat nilai 
signifikansi uji Chi-Square Goodness-of-Fit memiliki nilai sebesar 0.000 < 0.05 sehingga dapat 
dinyatan bahwa regresi logistic dalam penelitian ini sudah tepat dan dapat digunakan untuk 
pengujian selanjutnya.  
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4.4.2.3 Uji Koefisien Determinasi (model summary) 
 Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menilai seberapa besar kemampuan dari 
variabel independen pada penelitian ini dalam menjelaskan variabel dependen. Untuk menguji 
koefisien determinasi dilakukan dengan pengujian Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R 
Square. Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.33 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Berdasarkan pada tabel 4.33 Diatas diketahui nilai koefisien determinasi yang dilihat pada 
nilai Negelkerke R Square sebesar 0.205 atau sebesar 20.5 persen (20.5%). Maka dapat dinyatakan 
bahwa kemampuan dari variabel independen pada penelitian ini dalam menjelaskan variabel 
dependen hanya sebesar 20.5%, kemudian sisanya sebesar 79.5% dijelaskan oleh faktor lain diluar 
penelitian.  
4.4.2.4 Uji Kelayakan Keseluruhan Model Regresi Logistik 
 Uji kelayakan keseluruhan model dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 
logistic yang dibuat ini cukup mampu untuk menjelaskan data penelitian atau tidak. Pengujian 
dilakukan menggunakan uji Hosmer and Lemeshow Test. Penarikan kesimpulan dalam uji 
keseluruhan model ini yaitu apabila nilai signifikasnsi lebih dari 0.05 maka dikatakan model telah 
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cukup mampu untuk menjelaskan data penelitian. Hasil uji kelayakan keseluruhan model regresi 
logistic dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 4.34 Hasil Uji Kelayakan Keseluruhan Model Regresi Logistik 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dalam tabel 4.34 diatas dapat dilihat nilai signifikansi Hosmer and Lemeshow Test sebesar 
0.149 > 0.05. Maka dapat dinyatakan bahwa model regresi logistic dalam penelitian ini telah 
mampu utnuk menjelaskan data yang digunakan pada penelitian ini dan data dapat digunakan pada 
analisis selanjutnya.  
4.4.2.5 Uji Kemampuan Pengklasifikasian Data 
 Uji kemampuan pengkalsifikasian data ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
regresi logistik dalam mengklasifikasikan data pada penelitian. Hasil uji kemampuan 
pengkalsifikasian data dalam penelitian ini sebagai berikut: 




Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Berdasarkan tabel 4.35 Diatas dapat dilihat kemampuan regresi logistik dalam penelitian 
ini untuk mengklasifikasikan data dengan benar sebesar 73.3 persen (73.3%). Sehingga dapat 
dikatakan model regresi yang dibuat dalam penelitian ini cukup baik dalam mengklasifikasikan 
data sehingga data dapat digunakan untuk analisis selanjutnya yaitu pengujian hipotesis. 
4.4.2.6 Pengujian Hipotesis Regresi Logistik 
Pengujian hipotesis dalam sebuah penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Pada uji regresi logistic penarikan 
kesimpulan dilihat pada nilai Beta untuk melihat arah hipotesis dan nilai signifikansinya. Hasil 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.36 Hasil Pengujian Hipotesis 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
4. Pengujian Hipotesis  
 Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah Kondisi yang Memfasilitasi berpengaruh 
posiitf terhadap Penggunaan sistem. Berdasarkan tabel 4.36 diatas nilai signifikansi variabel 
Ekpektasi Usaha diperoleh sebesar 0.004 < 0.05 dan nilai koefisien sebesar +0.260 artinya variabel 
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Kondisi yang Memfasilitasi berpengaruh positif terhadap Penggunaan sistem. Jadi hipotesis 
keempat dalam penelitian ini diterima. 
5. Pengujian Hipotesis  
 Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah Minat Pemanfaatan berpengaruh posiitf 
terhadap Penggunaan sistem. Berdasarkan tabel 4.37 diatas nilai signifikansi variabel Minat 
Pemanfaatan diperoleh sebesar 0.039 < 0.05 dan nilai koefisien sebesar +0.214 artinya variabel 
Minat Pemanfaatan berpengaruh positif terhadap Penggunaan sistem. Jadi hipotesis kelima dalam 
penelitian ini diterima. 
4.4.3 Uji Hipotesis 6, 7, 8, 9 
4.4.3.1 Uji Variabel Moderasi Usia  
 Dalam penelitian ini penguji menambahkan variabel usia sebagai variabel moderasi. 
Pengujian moderasi dalam penelitian ini menggunakan Moderating Regression Analysis (MRA) 
dengan persamaan sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β4X4 + β7X1X4 + ε  ..................................... (persamaan 3) 
Dimana: 
 Y = Minat Pemanfaatan 
 α  = Konstanta 
 β1 = Koefisien Regresi untuk ekspektasi kinerja 
 X1 = Ekspektasi Kinerja 
 β4 = Koefisien Regresi untuk usia 
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 X4 = Usia (variable moderasi) 
β7 = Koefisien Regresi untuk moderasi 
 ε = Error 
Y = α + β2X2 + β5X4 + β8X2X4 + ε   (2) 
Dimana: 
 Y = Minat Pemanfaatan 
 α  = Konstanta 
 β2 = Koefisien Regresi untuk ekspektasi usaha 
 X2 = Ekspektasi Usaha 
 Β5 = Koefisien Regresi untuk usia 
 X4 = Usia (variable moderasi) 
Β8 = Koefisien Regresi untuk moderasi 
 ε = Error 
Y = α + β3X3 + β6X4 + β9X3X4 + ε   (3) 
 Dimana: 
 Y = Minat Pemanfaatan 
 α  = Konstanta 
 β3 = Koefisien Regresi untuk faktor sosial 
 X3 = Faktor Sosial 
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 β6 = Koefisien Regresi untuk usia 
 X4 = Usia (variable moderasi) 
Β9 = Koefisien Regresi untuk moderasi 
 ε = Error 
 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X1X2 + ε   (4) 
Dimana: 
 Y = Penggunaan 
 α  = Konstanta 
 β1 = Koefisien Regresi untuk kondisi yang memfasilitasi 
 X1 = Kondisi yang Memfasilitasi 
 Β2 = Koefisien Regresi untuk usia 
 X2 = Usia (variable moderasi) 
Β3 = Koefisien Regresi untuk moderasi 
 ε = Error 
4.4.3.2 Uji Asumsi Klasik Moderasi  
 Sebelum memasuki uji regresi perlu dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan 
persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian sudah tepat dan layak diuji. Uji asumsi klasik 
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dalam penelitian ini meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji 
Autokorelasi dan Uji Linearitas. Berikut hasil uji asumsi klasik untuk variabel moderasi. 
4.4.3.2.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai Kolmogorov Smirnov. Hasil pengujian 
normalitas penelitian ini ditunjukkan dalama tabel berikut: 
Tabel 4.37 Hasil Uji Normalitas Variabel Moderasi 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dapat dilihat pada tabel 4.37 diatas bahwa nilai dari Asymp. Sig untuk unstandardized 
residual Kolmogorov Smirnov pada penelitian ini adalah 0.200 > 0.05 sehingga dapat dikatakan 
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini normal, maka artinya distribusi data dalam 
penelitian ini normal. 
 4.4.3.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
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 Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser, berikut hasil 
pengujian uji heteroskedastisitas sebagai berikut: 
Tabel 4.38 Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel Ekspektasi Kinerja 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dari tabel 4.38 diatas diketahui nilai signifikansi dari masing-masing variabel diatas 0.05, 
dengan nilai signifikansi >0.05 maka dapat dikatakan bebas dari heteroskedastisitas. 
Tabel 4.39 Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel Ekspektasi Usaha 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
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 Bedasarkan hasil pengujian pada tabel 4.39 diatas diketahui nilai signifikansi dari masing-
masing variabel adalah 0.05, dengan nilai signifikansi >0.05 maka dapat dikatakan bebas dari 
heteroskedastisitas. 
Tabel 4.40 Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel Pengaruh Sosial 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Bedasarkan hasil pengujian pada tabel 4.40 diatas diketahui nilai signifikansi dari masing-
masing variabel adalah 0.05, dengan nilai signifikansi >0.05 maka dapat dikatakan data bebas dari 
heteroskedastisitas. 




Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Bedasarkan hasil pengujian pada tabel 4.41 diatas diketahui nilai signifikansi dari masing-
masing variabel adalah 0.05, dengan nilai signifikansi >0.05 maka dapat dikatakan bebas dari 
heteroskedastisitas. 
 4.4.3.2.3 Uji Multikolinearitas 
 Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat angka VIF dan angka Tolerance. 
Hasil pengujian multikolineritas untuk variabel moderasi dalam penelitian ini sebagai berikut:  
Tabel 4.42 Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Ekspektasi Kinerja 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dapat dilihat dalam tabel 4.42 Nilai Tolerance untuk masing-masing variabel > 0,1 dan 
nilai VIF < 10 maka dapat dikatakan bahwa data bebas dari masalah multikolinearitas. 




Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Berrdasarkan tabel 4.43 nilai Tolerance untuk masing-masing variabel > 0,1 dan nilai VIF 
< 10 maka dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas.  
Tabel 4.43 Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Pengaruh Sosial 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dapat dilihat dalam tabel 4.43 nilai Tolerance untuk masing-masing variabel > 0,1 dan 
nilai VIF < 10 maka dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini bebas dari masalah 
multikolinearitas. 




Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Dilihat dalam tabel 4.44 nilai Tolerance untuk masing-masing variabel > 0,1 dan nilai VIF 
< 10 maka dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas. 
 4.4.3.2.4 Uji Autokorelasi 
 Untuk mengetahui adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan dengan uji 
Durbin Watson (DW), hasil pengujian autokorelasi untuk variabel moderasi dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
Tabel 4.45 Hasil Uji Autokorelasi Variabel Ekspektasi Kinerja 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi diatas diketahui nilai Durbin Watson sebesar 
1.857. Nilai ini berada diantara 1.7 dan 2.3 artinya penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
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Tabel 4.46 Hasil Uji Autokorelasi Variabel Ekspektasi Usaha 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi diatas diketahui nilai Durbin Watson sebesar 
2.033. Nilai ini berada diantara 1.7 dan 2.3 artinya penelitian ini bebas dari masalah autokorelasi. 
Tabel 4.47 Hasil Uji Autokorelasi Variabel Pengaruh Sosial
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi diatas diketahui nilai Durbin Watson sebesar 
1.956. Nilai ini berada diantara 1.7 dan 2.3 artinya penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.  




Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi diatas diketahui nilai Durbin Watson sebesar 
1.996. Nilai ini berada diantara 1.7 dan 2.3 artinya penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.  
 4.4.3.2.5 Uji Linearitas 
 Uji linearitas dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah dua variabel memliki hubungan 
linear yang baik. Berikut hasil pengujian linearitas: 
Tabel 4.49 Hasil Uji Linearitas Ekspektasi Kinerja 
Variabel Signifikansi Keterangan 
Ekspektasi Kinerja 0.000 Linear 




Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi ketiga variabel <0.05 maka dapat 
dikatakan variabel bebas x memiliki hubungan yang linear trhadap variabel terikat y yaitu Minat 
Pemanfaatan. 
Tabel 4.50 Hasil Uji Linearitas Ekspektasi Usaha 
Variabel Signifikansi Keterangan 
Ekspektasi Usaha 0.000 Linear 






Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Dilihat dari tabel diatas nilai signifikansi ketiga variabel <0.05 maka dapat dikatakan 
variabel bebas x memiliki hubungan yang linear trhadap variabel terikat y yaitu Minat 
Pemanfaatan. 
Tabel 4.51 Hasil Uji Linearitas Pengaruh Sosial 
Variabel Signifikansi Keterangan 
Pengaruh Sosial 0.000 Linear 
Age 0.094 Linear 
Pengaruh Sosial*age 0.002 Linear 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Dilihat dari tabel diatas nilai signifikansi ketiga variabel <0.05 maka dapat dikatakan 
variabel bebas x memiliki hubungan yang linear trhadap variabel terikat y yaitu Minat 
Pemanfaatan. 
Tabel 4.52 Hasil Uji Linearitas Kondisi yang Memfasilitasi 








Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi ketiga variabel <0.05 maka dapat dikatakan 




4.4.3.2 Moderasi Usia terhadap Ekspektasi Kinerja (Pengujian Hipotesis Keenam) 
Tabel 4.53 Uji Regresi Moderasi Ekspektasi Kinerja 
  
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Tabel 4.54 Regresi Koefisien Determinasi Ekspektasi Kinerja Terhadap Minat 
Pemanfaatan 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 




Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Untuk melihat adanya interaksi atau moderasi dari Ekspektasi Kinerja dengan Minat 
Pemanfaatan dapat dilihat melalui signifikansi dari Ekspektasi Kinerja dengan variable moderasi 
Usia dan kanaikan nilai R dari regresi pertama ke regresi kedua. Berdasarkan tabel 4.53 diatas nilai 
signifikansi Ekspektasi Kinerja dan Usia (Age) sebesar 0.010 < 0.05 dengan nilai koefisien +0.088 
dan hasil uji regresi pertama dan regresi kedua diatas mengalami peningkatan, regresi pertama 
memiliki nilai R square sebesar  0,462 kemudian setelah ada penambahan variabel moderator maka 
nilai regresi berubah menjadi 0,520. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel moderator usia 
memiliki efek moderasi positif dan signifikan yang dapat memperkuat hubungan antara variabel 
Ekspektasi Kinerja dengan variabel Minat Pemanfaatan. 
6. Pengujian Hipotesis Keenam 
Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah Ekspektasi kinerja memiliki pengaruh 
terhadap Minat Pemanfaatan  aplikasi Cloud Accounting pada UMKM di Kota Semarang 
dimoderasi oleh usia. Berdasarkan tabel 4.53 diatas nilai signifikansi sebesar 0.010 < 0.05 dan 
nilai koefisien sebesar +0.088, kemudian dari tabel 4.39 R square dalam uji regresi pertama sebesar  
0,462 kemudian setelah ada penambahan variabel moderator maka nilai regresi berubah menjadi 
0,520, artinya variabel moderasi usia memiliki pengaruh moderasi yang positif dan signifikan pada 
variabel Ekspektasi Kinerja terhadap Minat Pemanfaatan. Sehingga hipotesis keenam dalam 
penelitian ini diterima. 
4.4.3.3 Moderasi Usia pada Ekspektasi Usaha (Pengujian Hipotesis Ketujuh) 




Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Tabel 4.57 Regresi Pertama Ekspektasi Usaha Terhadap Minat Pemanfaatan 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Tabel 4.58 Regresi Kedua Penambahan Variabel Moderator Usia 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Untuk melihat adanya efek interaksi atau moderasi usia terhadap variabel Ekspektasi 
Usaha dengan Minat Pemanfaatan dapat dilihat melalui signifikansi dari Ekspektasi Usaha dengan 
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variabel moderasi Usia dan kenaikan dari regresi pertama ke regresi kedua. Berdasarkan tabel 4.56 
diatas nilai signifikansi Ekspektasi Usaha dan Usia (Age) sebesar 0.131 > 0.05, dengan nilai 
koefisien +0.078. Berdasarkan tabel hasil uji regresi pertama dan regresi kedua diatas, regresi 
pertama memiliki nilai R square sebesar 0,380, setelah ada penambahan variabel moderator maka 
nilai regresi berubah menjadi 0,435. Meskipun ada penambahan nilai R2 tetapi hasil tidak 
signifikan sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel moderator usia tidak memiliki efek moderasi 
yang dapat memperkuat hubungan antara variabel Ekspektasi Usaha dengan variabel Minat 
Pemanfaatan. 
7. Pengujian Hipotesis Ketujuh 
Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini adalah Ekspektasi usaha memiliki pengaruh 
terhadap Minat Pemanfaatan  aplikasi Cloud Accounting pada UMKM di Kota Semarang 
dimoderasi oleh usia. Berdasarkan tabel 4.56 diatas nilai signifikansi sebesar 0.131 > 0.05 dan 
nilai koefisien sebesar +0.078 dan nilai R square dalam uji regresi pertama sebesar 0,380 kemudian 
setelah ada penambahan variabel moderator maka nilai regresi berubah menjadi 0,435. Maka dapat 
dinyatakan bahwa variabel moderasi usia tidak memiliki pengaruh moderasi yang signifikan pada 
variabel Ekspektasi Usaha terhadap Minat Pemanfaatan. Jadi hipotesis keenam dalam penelitian 
ini ditolak. 
4.4.3.4 Moderasi Usia pada Pengaruh Sosial (Pengujian Hipotesis Kedelapan) 




Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Tabel 4.60 Regresi Pertama Pengaruh Sosial Terhadap Minat Pemanfaatan 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Tabel 4.61 Regresi Kedua Penambahan Variabel Moderator Usia 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Untuk melihat adanya efek interaksi atau moderasi usia terhadap variabel Pengaruh Sosial 
dengan Minat Pemanfaatan dapat dilihat melalui signifikansi dari Pengaruh Sosial dengan variabel 
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moderasi Usia dan kenaikan dari regresi pertama ke regresi kedua. Berdasarkan tabel 4.59 diatas 
nilai signifikansi Pengaruh Sosial dan Usia (Age) sebesar 0.063 > 0.05, dengan nilai koefisien 
+0.105. Berdasarkan tabel hasil uji regresi pertama dan regresi kedua diatas, regresi pertama 
memiliki nilai R square sebesar 0,149 kemudian setelah ada penambahan variabel moderator maka 
nilai regresi berubah menjadi 0,180. Meskipun mengalami kenaikan nilai R2 tetapi hasil regresi 
variabel Pengaruh Sosial dan Usia tidak signifikan, sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel 
moderator usia tidak memiliki efek moderasi yang signifikan yang dapat memperkuat hubungan 
antara variabel Pengaruh Sosial dengan variabel Minat Pemanfaatan. 
8. Pengujian Hipotesis Kedelapan 
 Hipotesis kedelapan dalam penelitian ini adalah Pengaruh Sosial memiliki pengaruh 
terhadap Minat Pemanfaatan aplikasi Cloud Accounting pada UMKM di Kota Semarang 
dimoderasi oleh usia. Berdasarkan tabel 4.59 diatas nilai signifikansi sebesar 0.063 > 0.05 dan 
nilai koefisien +0.105, kemudian nilai R square dalam uji regresi pertama sebesar  0,149  kemudian 
setelah ada penambahan variabel moderator maka nilai regresi berubah menjadi 0,180, artinya 
variabel moderasi usia tidak memiliki pengaruh moderasi yang signifikan pada variabel Pengaruh 
Sosial terhadap Minat Pemanfaatan. Jadi hipotesis keenam dalam penelitian ini ditolak. 
4.4.3.5 Moderasi Usia pada Kondisi yang Memfasilitasi (Pengujian hipotesis Kesembilan) 




Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Tabel 4.63 Regresi Pertama Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Penggunaan 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
Tabel 4.64 Regresi Kedua Penambahan Variabel Moderator Usia 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2020) 
 Untuk melihat adanya efek interaksi atau moderasi usia terhadap variabel Kondisi yang 
Memfasilitasi dengan Penggunaan dapat dilihat melalui signifikansi dari Kondisi yang 
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Memfasilitasi dengan variabel moderasi Usia dan kenaikan dari regresi pertama ke regresi kedua. 
Berdasarkan tabel 4.62 diatas nilai signifikansi Kondisi yang Memfasilitasi dan Usia (Age) sebesar 
0.999 > 0.05, dengan nilai koefisien +2.44 Berdasarkan tabel hasil uji regresi pertama dan regresi 
kedua diatas, regresi pertama memiliki nilai R square sebesar 0,124 kemudian setelah ada 
penambahan variabel moderator maka nilai regresi berubah menjadi 0,124. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa variabel moderator usia tidak memiliki efek moderasi yang memperkuat 
maupun memperlemah hubungan antara variabel Kondisi yang Memfasilitasi dengan Penggunaan. 
9. Pengujian Hipotesis Kesembilan 
 Hipotesis kesembilan dalam penelitian ini adalah Kondisi yang Memfasilitasi memiliki 
pengaruh terhadap Penggunaan aplikasi Cloud Accounting pada UMKM di Kota Semarang 
dimoderasi oleh usia. Berdasarkan tabel 4.62 diatas nilai signifikansi Kondisi yang Memfasilitasi 
dan Usia (Age) sebesar 0.999 > 0.05, dengan nilai koefisien +2.44 diatas nilai R square dalam uji 
regresi pertama sebesar 0,124 kemudian setelah ada penambahan variabel moderator nilai regresi 
tidak berubah, artinya variabel moderasi usia tidak memiliki pengaruh moderasi yang memperkuat 
maupun memperlemah hubungan antara Kondisi yang Memfasilitasi denga Penggunaan. Jadi 
hipotesis keenam dalam penelitian ini ditolak. 
4.5 Pembahasan Hipotesis 
 
 
























4.5.1 Pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap Minat Pemanfaatan 
 Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi variabel ekspektasi kinerja sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai 
koefisien +0.243. Nilai ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima karena memiliki nilai 
signifikansi kurang dari nilai alfa. Maka dapat diartikan bahwa ekspektasi kinerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat pemanfaatan. Semakin tinggi ekspektasi kinerja 
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 Hasil pengujian dalam penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Venkatesh, 2003). Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Venkatesh, 2003) 
menggunakan karyawan sebuah perusahaan yang mengeal dan mengetahui adanya sebuah 
teknologi atau system sebagai responden penelitian. Dalam peneletian tersebut menyatakan 
ekspektasi kinerja memiliki pengaruh signifikan terhadap minat pemanfaatan. Hasil ini juga 
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mulyani, (2017) dan Zamrudi & 
Wicakson, (2018). Kedua peneliti tersebut menemukan bahwa ekspektasi kinerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat pemanfaatan. Dalam kedua penelitian tersebut responden 
yang digunakan juga sama dengan penelitian (Venkatsh, 2003) yaitu adalah seseorang yang 
mengenal dan mengetahui adanya sebuah system atau teknologi. Ekspektasi kinerja merupakan 
tingkat dimana seorang individu mempercayai bahwa dengan menggunakan atau memanfaatkan 
sebuah teknologi akan mendukung dan meningkatkan kinerja mereka. Responden menganggap 
bahwa dengan menggunakan atau memanfaatkan aplikasi Cloud Accounting dapat memberikan 
keuntungan kinerja dalam bisnis mereka, seperti kemudahan, kecepatan dan keakuratan dalam 
melaukan penyusunan laporan keuangan dalam bisnis mereka. Ekspektasi atau harapan ini akan 
meningkatkan minat responden untuk memanfaatkan sebuah sistem atau aplikasi. Maka semakin 
tinggi ekspektasi kinerja seseorang terhadap aplikasi semakin tinggi pula minat pemanfaatannya. 
4.5.2 Pengaruh Ekspektasi Usaha terhadap Minat Pemanfaatan 
 Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi variabel ekspektasi usaha sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai 
koefisien sebesar +0.208. Nilai ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima karena memiliki 
nilai signifikansi kurang dari nilai alfa. Maka dapat diartikan bahwa ekspektasi usaha memiliki 
99 
 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat pemanfaatan. Maka semakin tinggi ekspektasi 
usaha semakin tinggi pula minat pemanfaatannya. 
 Hasil pengujian dalam penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Venkatesh, 2003). Dalam penelitian tersebut menyatakan ekspektasi usaha memiliki pengaruh 
signifikan terhadap minat pemanfaatan. Hasil ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Mulyani, (2017) dan Wiratmaja, (2015). Kedua peneliti tersebut menemukan 
bahwa ekspektasi usaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat pemanfaatan. 
Ekspektasi usaha adalah tingkat kemudahan sebuah sistem atau teknologi. Dalam pemilihan 
responden penelitian ini juga konsisten atau sama dengan ketiga penelitian terdahulu diatas. 
Responden yang digunakan dalam penelitian ini dan penelitian terdahulu oleh Venkatesh, 2003, 
Mulyani, 2017 dan Wiratmaja, 2015 adalah seseorang atau msyarakat yang mengenal dan 
mengetahui sebuah system atau teknologi. Dalam penelitian ini ekspektasi usaha merupakan 
tingkat kemudahan dari penggunaan aplikasi Cloud Accounting. Pengguna akan memanfaatkan 
aplikasi apabila mereka meyakini bahwa aplikasi Cloud Accounting mudah dioperasikan, mudah 
dipelajari dan mereka tidak mengalami kesulitan dalam mempelajari aplikasi. Kemungkinan 
sebagian besar responden sudah terbiasa dengan teknologi informasi sebelumnya sehingga mereka 
tidak mengalami kesulitan mengoperasikan aplikasi. Semakin tinggi ekspektasi usaha yang 
dirasakan seseorang terhadap aplikasi semakin tinggi pula minat pemanfaatannya. 
4.5.3 Pengaruh Faktor Sosial terhadap Minat Pemanfaatan 
 Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi variabel pengaruh sosial adalah sebesar 0.011 < 0.05 dan nilai 
koefisien sebesar +0.117. Nilai ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima karena memiliki 
nilai signifikansi kurang dari nilai alfa. Maka dapat diartikan bahwa pengaruh sosial memiliki 
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pengaruh positif dan signifikan terhadap minat pemanfaatan. Maka semakin tinggi pengaruh sosial 
semakin tinggi pula minat pemanfaatannya. 
 Hasil pengujian dalam penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Venkatesh, 2003). Dalam penelitian tersebut menyatakan ekspektasi usaha memiliki pengaruh 
signifikan terhadap minat pemanfaatan. Hasil ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Mulyani, (2017) dan Wiratmaja, (2015). Kedua peneliti tersebut menemukan 
bahwa pengaruh sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat pemanfaatan. Pengaruh 
sosial merupakan anggapan seorang individu bahwa pihak lain memberikan pengaruh terhadap 
diri mereka untuk menggunakan dan memanfaatkan teknologi. Responden dalam penelitian ini 
juga konsisten dengan penelitian terdahulu yaitu seseorang yang mengenal dan mengetahui sebuah 
sistem atau teknologi. Dalam penelitian ini pengaruh sosial merupakan pengaruh, dukungan 
maupun bantuan dari lingkungan sekitar dan terdekat dari responden seperti teman, keluarga dan 
rekan bisnis yang mempengaruhi responden untuk menggunakan dan memanfaatkan aplikasi 
Cloud Accounting. Semakin tinggi pengaruh sosial yang diberikan oleh lingkungan sekitar 
responden maka semakin tinggi pula minat pemanfaatannya. 
4.5.4 Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Penggunaan Aplikasi Cloud 
Accounting 
 Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi variabel pengaruh sosial adalah sebesar 0.004 < 0.05 dan nilai 
koefisien sebesar +0.260. Nilai ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat diterima karena 
memiliki nilai signifikansi kurang dari nilai alfa. Maka dapat diartikan bahwa kondisi yang 
memfasilitasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan aplikasi Cloud 
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Accounting sehingga semakin tinggi kondisi yang dapat memfasilitasi penggunaan aplikasi maka 
semakin tinggi pula penggunaan aplikasi Cloud Accounting. 
 Hasil pengujian dalam penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Venkatesh, 2003). Dalam penelitian tersebut menyatakan kondisi yang memfasilitasi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap penggunaan sebuah sistem. Hasil ini juga mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Mulyani, (2017) dan Wiratmaja, (2015). Kedua peneliti tersebut 
menemukan bahwa kondisi yang memfasilitasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penggunaan sebuah sistem. Kondisi yang memfasilitasi merupakan faktor obyektif bagi yang dapat 
mempermudah seorang individu dalam melakukan pekerjaan. Dalam penelitian ini kondisi yang 
memfasilitasi merupakan faktor pendukung seseorang untuk menggunakan sebuah aplikasi seperti 
adanya Smartphone, jaringan internet, dan komputer yang dimiliki dan dapat dimanfaatkan sebagai 
alat pendukung dalam penggunaan aplikasi Cloud Accounting. Responden setuju bahwa 
penggunaan aplikasi Cloud Accounting dipengaruhi oleh kondisi yang memfasilitasi mereka 
seperti Smartphone, internet, laptop dan komputer. Maka dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
pengaruh dari orang lain semakin kondisi yang memfasilitasi pengguna untuk dapat menggunakan 
aplikasi maka semakin tinggi pula minat pemanfaatannya.  
4.5.5 Pengaruh Minat Pemanfaatan terhadap Penggunaan Aplikasi Cloud Accounting 
 Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi variabel minat pemanfaatan adalah sebesar 0.039 < 0.05 dan 
nilai koefisien sebesar +0.214. Nilai ini menunjukkan bahwa hipotesis kelima diterima karena 
memiliki nilai signifikansi kurang dari nilai alfa. Maka dapat diartikan bahwa minat pemanfaatan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan aplikasi Cloud Accounting. 
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Sehingga dapat dilihat bahwa semakin tinggi minat pemanfaatan aplikasi semakin tinggi pula 
penggunaan aplikasi Cloud Accounting. 
 Hasil pengujian dalam penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Venkatesh, 2003). Dalam penelitian tersebut menyatakan minat pemanfaatan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap penggunaan sebuah sistem. Hasil ini juga mendukung penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Sedana, (2010). Dalam penelitiannya Sedana, (2010) menemukan bahwa 
minat pemanfaatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan sebuah sistem. Minat 
seseorang menggunakan dan memanfaatkan sebuah teknologi adalah karena adanya manfaat yang 
dirasakan oleh pemakai. Dalam penelitian ini pengguna merasakan adanya manfaat yang merasa 
rasakan dalam penggunaan aplikasi Cloud Accounting. Manfaat ini seperti menghemat waktu, 
mempercepat pekerjaan, meningkatkan kinerja dan hasil pekerjaan yang lebih akurat. Maka 
dengan semakin tingginya minat pemanfaatan semakin tinggi pula penggunaan aplikasi Cloud 
Accounting. 
4.5.6 Pengaruh Moderasi Usia terhadap Ekspektasi Kinerja 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 
diketahui bahwa hasil regresi dari penambahan variabel moderasi usia mengalami peningkatan 
yaitu pada regresi pertama memiliki nilai signifikansi sebesar 0.010 < 0.05, nilai koefisien +0.088 
dan R square 0.462 kemudian menjadi 0.520, artinya variabel moderasi memperkuat hubungan 
antara ekspektasi kinerja dengan minat pemanfaatan. Bila dilihat nilai koefisien beta pada variable 
usia yaitu -1.616 maka dapat diartikan bahwa variabel moderasi usia negatif signifikan. 
Berdasarkan nilai ini juga dapat menunjukkan bahwa hipotesis keenam diterima. Maka dapat 
diartikan bahwa eskpektasi kinerja terhadap minat pemanfaatan dimoderasi oleh usia. 
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Penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Venkatesh, 
(2003) dimana ditemukan bahwa hubungan antara ekspektasi kinerja dengan minat pemanfaatan 
dimoderasi oleh usia. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nur et al., 
2019) yang menemukan bahwa variabel moderasi usia memperkuat hubungan antara ekspektasi 
kinerja dengan minat pemanfaatan. Pengaruh interaksi usia dengan Ekspektasi Kinerja dalam 
penelitian ini adalah positif signifikan, artinya semakin tua usia responden semakin tinggi 
pulaminat pemanfaatannya. Hubungan antara ekspektasi kinerja dengan minat pemanfaatan 
diperkuat dengan faktor usia, jadi perbedaan usia dapat mempengaruhi pandangan seseorang 
terhadap ekspektasi kinerja sebuah aplikasi. Maka dapat diketahui bahwa pengaruh ekspektasi 
kinerja dengan minat pemanfaatan diperkuat oleh moderasi usia. Semakin tinggi ekspektasi 
kinerja, semakin tinggi minat pemanfaatan, dan semakin tinggi usia semakin tinggi pula minatnya. 
4.5.7 Pengaruh Moderasi Usia terhadap Ekspektasi Usaha 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 
diketahui bahwa hasil regresi dari penambahan variabel moderasi usia mengalami peningkatan 
yaitu pada regresi pertama memiliki nilai R square 0.380 kemudian menjadi 0,435 kemudian nilai 
koefisien signifikansi sebesar+0.078 dan nilai koefisien variable moderasi usia -0.606 tetapi 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.131 > 0.05, artinya variabel moderasi usia tidak 
mempengaruhi hubungan antara ekspektasi usaha dengan minat pemanfaatan. Berdasarkan nilai 
ini juga dapat menunjukkan bahwa hipotesis ketujuh ditolak. Maka dapat diartikan bahwa 
eskpektasi usaha terhadap minat pemanfaatan tidak dimoderasi oleh usia. 
Penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Venkatesh, 
(2003) dimana ditemukan bahwa hubungan antara ekspektasi usaha dengan minat pemanfaatan 
dimoderasi oleh usia. Pengujian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nur 
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et al., 2019) yang menemukan bahwa variabel moderasi usia memperkuat hubungan antara 
ekspektasi kinerja dengan minat pemanfaatan. Namun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Darmawan et al., (2019) yang menemukan bahwa moderasi usia tidak 
memiliki efek moderasi yang memperkuat hubungan antara Ekspektasi Usaha dengan Minat 
Pemanfaatan. Tingkat kemudahan sebuah aplikasi yang dapat meningkatkan minat penggunaan 
aplikasi tidak dipengaruhi oleh perbedaan usia. Kemungkinan karena semakin berkembangnya 
teknologi, usia tidak menjadi pengaruh dalam mempelajari sebuah aplikasi sehingga tidak ada 
perbedaan persepsi dari pengguna usia muda maupun usia tua dalam menilai kemudahan 
penggunaan sebuah aplikasi. Dan dengan berkembangnya teknologi, aplikasi yang dikembangkan 
juga dibuat untuk mudah digunakan oleh semua kalangan usia, sehingga baik usia muda maupun 
usia yang lebih tua dapat menggunakan aplikasi tanpa ada kendala. Kemungkinan faktor ini yang 
menjadikan alasan mengapa faktor perbedaan usia tidak memperkuat hubungan antara ekspektasi 
usaha dengan minat pemanfaatan. 
4.5.8 Pengaruh Moderasi Usia terhadap Pengaruh Sosial 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 
diketahui bahwa hasil regresi dari penambahan variabel moderasi usia mengalami peningkatan 
yaitu pada regresi pertama memiliki nilai R square 0.149 kemudian menjadi 0,180 dan nilai 
koefisien +0.105 tetapi memiliki nilai signifikansi sebesar 0.063 > 0.05, artinya variabel moderasi 
usia tidak memperkuat hubungan antara pengaruh sosial dengan minat pemanfaatan. Berdasarkan 
nilai ini juga dapat menunjukkan bahwa hipotesis ketujuh ditolak. Maka dapat diartikan bahwa 
pengaruh sosial terhadap minat pemanfaatan tidak dimoderasi oleh usia. 
Penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Venkatesh, 
(2003) dimana ditemukan bahwa hubungan antara pengaruh sosial dengan minat pemanfaatan 
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dimoderasi oleh usia. Pengujian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nur 
et al., 2019) yang menemukan bahwa variabel moderasi usia memperkuat hubungan antara 
pengaruh sosial dengan minat pemanfaatan. Namun penelitian ini mendukung hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Darmawan et al., (2019) dan Purnomo, (2019) yang menyatakan bahwa 
moderasi usia tidak memperkuat hubungan antara Pengaruh Sosial dengan Minat Pemanfaatan. 
Dalam penelitian ini kemungkinan pengaruh yang diberikan lingkungan sekitar responden dapat 
meningkatkan minat responden terhadap sebuah aplikasi karena kebutuhan responden terhadap 
aplikasi itu bukan karena usia responden, sehingga tidak ada perbedaan persepsi antara pengguna 
berusia muda dan yang berusia tua sehingga variabel moderasi usia tidak memperkuat hubungan 
antara pengaruh sosial dengan minat pemanfaatan. 
4.5.9 Pengaruh Moderasi Usia terhadap Kondisi yang Memfasilitasi 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 
diketahui bahwa hasil regresi dari penambahan variabel moderasi usia mengalami peningkatan 
yaitu pada regresi pertama memiliki nilai R square 0.124 dan tidak mengalami kenaikan setelah 
dilakukan regresi kedua kemudian memiliki nilai koefisien +2.44 dan nilai signifikansi sebesar 
0.999 > 0.05, artinya variabel moderasi tidak memperkuat hubungan antara kondisi yang 
memfasilitasi dengan penggunaan. Berdasarkan nilai ini juga dapat menunjukkan bahwa hipotesis 
kesembilan ditolak. Maka dapat diartikan bahwa kondisi yang memfasilitasi terhadap penggunaan 
tidak dimoderasi oleh usia. 
Penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Venkatesh, (2003) dimana ditemukan bahwa hubungan antara kondisi yang memfasilitasi dengan 
penggunaan dimoderasi oleh usia. Pengujian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Nur et al., 2019) yang menemukan bahwa hubungan antara kondisi yang 
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memfasilitasi dengan penggunaan dimoderasi oleh usia. Tetapi hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yunis et al., (2017) dan Darmawan et al., (2019) yang menemukan 
bahwa variabel moderasi usia tidak memoderasi hubungan antara kondisi yang memfasilitasi 
dengan penggunaan aplikasi. Dalam penelitian ini kemungkinan kondisi yang memfasilitasi adalah 
kondisi yang dapat menunjang pengguna untuk menggunakan aplikasi seperti Smartphone, 
internet, laptop dan komputer. Karena kondisi ini berupa sarana, maka faktor usia tidak menjadi 
moderasi dalam penggunaan aplikasi. Responden dapat menggunakan aplikasi bila memiliki 
sarana untuk menggunakannya, bukan karena faktor usia.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
